ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi oleh aktifitas catcalling yang kerap kali sering terjadi di
lingkungan Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Aktifitas catcalling tersebut umunya menimbulkan berbagai macam
dampak karena tidak semua mahasiswa sepakat bahwasanya catcalling merupakan sebuah
bentuk pelecehan. Hal tersebut dapat terjadi karena berbagai macam hal yang menjadi latar
belakang akan terbentuknya persepsi sehingga menimbulkan berbagai macam dampak dari
aktifitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk catcalling yang di
terima oleh mahasiswa Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah Universitas Islam Sayid Ali
Rahmatullah Tulungagung serta untuk mengetahui Bagaiamana peningkatan self confidence
korban catcalling. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif
yang berfokus pada fenomenologis deskriptif. Metode dalam pengambilan data dalam penelitian
ini di lakukan dengan wawancara kepada partisipan yang di pilih menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria; Mahasiswa Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatulah Tulungagung, Rentang Usia 18-23 tahun, serta
mahasiswa yang pernah menjadi korban catcalling di area kampus, subjek penelitian
menunjukkan reaksi yang berbeda terhadap catcalling, seperti meningktanya self confidence.
Partisipan yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang mahasiswa dari beberapa
jurusan yang ada di Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwasanya ketiga partisipan tersebut pernah memiliki pengalaman terhadap perilaku catcalling
di area lingkungan kampus, yang mana ketiga partisipan tersebut juga kompak mengatakan
bahwasanya perilaku catcalling yang partisipan terima memiliki dampak yang positive, yaitu
terkait dengan peningkatan self confidence. menurut keterangan satu dari ketiga partisipan hal
tersebut dapat terjadi karena sejak kecil partisipan tersebut kurang mendapatkan apresiasi dari
orang tuanya, sedangkan dua di antaranya menyebutkan hal tersebut dapat terjadi karena sejak
kecil mereka sangat menyukai akan sanjungan serta pujian walaupun itu melalui tindakan
catcalling.
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ABSTRACT

This research is motivated by catcalling activities that often occur within the Faculty of Ushuludin
Adab and Da'wah of the State Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Catcalling
activities generally cause various kinds of impacts because not all students agree that catcalling is a
form of harassment. This can happen because of various things that are the background for the
formation of perceptions so that they cause various kinds of impacts from these activities. This
study aims to find out how the form of catcalling received by students of the Faculty of Ushuludin
Adab and Da'wah of Sayid Ali Rahmatullah Islamic University Tulungagung and to find out how to
increase the self -confidence of catcalling victims. The method used in this study is a qualitative
method that focuses on descriptive phenomenology The method of data collection in this study was
carried out by interviewing selected participants using the purposive sampling method with
criteria; Students of the Faculty of Ushuludin Adab and Da'wah of Sayyid Ali Rahmatulah
Tulungagung State Islamic University, Age Range 18-23 years, as well as students who have been
victims of catcalling in the campus area, the research subjects showed different reactions to
catcalling, such as increased self-confidence. The participants used in this study were three students
from several departments in the Faculty of Ushuludin, Adab and Da'wah. The results of this study
showed that the three participants had experience with catcalling behavior in the campus
environment, where the three participants also agreed that the catcalling behavior that the
participants received had a positive impact, namely related to increasing self -confidence According
to the statement, one of the three participants can happen because since childhood the participant
has not received appreciation from their parents, while two of them said that it can happen
because since childhood they really like flattery and praise even though it is through catcalling.
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